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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah model pembelajaran Meaningful Intructional
Design (MID) efektif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Manyak Payed.
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian desain randomized
control group pretest-posttest dengan menggunakan dua kelompok penelitian. Kelompok
penelitian eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran MID dan penelitian kontrol
tanpa menggunakan model pembelajaran MID. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII MTsN Manyak Payed yang terdiri dari 5 (lima) kelas bejumlah 146 orang siswa.
Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan teknik undian yaitu dengan
membuat gulungan kertas yang berisi semua populasi dari semua kelas VIII yang terdiri dari 5
kelas, kemudian diambil dua gulungan kertas, gulungan kertas yang pertama sebagai kelas
eksperimen yaitu kelas VIII A dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang siswa dan gulungan
kertas kedua sebagai kelas kontrol yaitu kelas VIII C dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang
siswa. Instrumen yang digunakan berupa tes berbentuk uraian terstruktur terdiri dari 5 butir soal
yang telah divalidasi oleh siswa kelas IX B. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan
menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh tp;,,ny = 2,38 dan tyqpe; = 1,701
pada taraf signifikan oc= 0,05, sehingga dapat diperoleh tp;ng > traper Yaitu 2,38 > 1,701 dan
dinyatakan H, ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
efektivitas dari model pembelajaran meaningful intrutional design (MID) terhadap hasil belajar
matematika siswa VIII MTs Negeri Manyak Payed.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Meaningful Intructional Design (MID), Hasil Belajar
Matematika.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pondasi yang kokoh guna menyusun sendi-sendi kehidupan yang
lainnya. Jika kualitas pendidikannya tinggi maka akan memberi output Sumber Daya Manusia
(SDM) vyang tinggi pula sehingga dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang tinggi itu
pembangunan di segala sektor dapat dibangun berdasarkan otak yang cemerlang. Kualitas
kehidupan suatu bangsa ditentukan oleh pendidikan, oleh karena itu pembaharuan pendidikan
harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa.

Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu usaha sadar dan terencana dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Menurut Buchori dalam Trianto® “bahwa
pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan siswa untuk suatu

! Trianto. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstrutivistik. (Jakarta : prestasi pustaka. 2007),
him 54.
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profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari”. Maka dari itu pendidikan tidak luput pada proses belajar yang dilakukan
dalam kehidupan siswa. Siswa belajar melalui interaksi untuk mendapatkan pengetahuan berupa
kecakapan dan perubahan tingkah laku.

Pada dasarnya belajar merupakan proses perubahan perilaku dan pola pikir yang dialami
oleh seseorang, misalnya dari sesuatu him yang tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi
tahu. Menurut Winantaputra’? “belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk
mendapatkan aneka ragam kemampuan, keterampilan dan sikap”. Rangkaian proses ini dalam
bentuk formal (sekolah) dan non formal (masyarakat).

Belajar secara formal dapat membawa perubahan, berupa kecakapan baru melalui suatu
usaha yang dilakukan disekolah. Melalui belajar seseorang dapat memahami sesuatu konsep
yang baru. Pernyataan tersebut didukung oleh Dahar® “menyatakan bahwa belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan”.

Pembelajaran matematika yang diterapkan di sekolah merupakan dasar yang sangat
penting dalam keikutsertaannya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa sekaligus dapat
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Banyaknya permasalahan dalam pendidikan
matematika merupakan salah satu alasan untuk mereformasi pendidikan matematika di sekolah.
Permasalahan - permasalahan tersebut salah satunya adalah rendahnya mutu pendidikan
Indonesia.

Rendahnya mutu pendidikan ini dapat dilihat, antara lain, dari rendahnya rata-rata nilai
Ujian Nasional (UN) untuk semua bidang studi yang di-UN-kan, baik di tingkat nasional maupun
daerah. Tetapi selain permasalahan - permasalahan yang muncul dari pelajaran matematika,
matematika pun memiliki keistimewaan, salah satunya dengan muncul seorang matematikawan
cilik yang berhasil mengungkapkan misteri kematian Michael Jackson menggunakan rumus -
rumus matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah. Pelajaran matematika bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar sanggup
menghadapi perubahan keadaan dan memiliki ketrampilan serta cakap menyikapinya. Selain itu
dengan permendiknas no. 22 tahun 2006 kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan
teknologi pada SMP/MTs/SMPLB dimaksudkan untuk memperoleh kompetensi dasar ilmu
pengetahuan dan teknologi serta membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan
mandiri.’*

Kenyataan yang terjadi di lapangan, guru cenderung bersifat monoton dan hampir tanpa
variasi kreatif dalam pembelajaran. Siswa beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang
sulit, tidak mampu menjawab, takut disuruh guru ke depan, dan sebagainya. Pembelajaran

2 Winantaputra, Udin. S. dkk. Teori Belajar dan Pembelajaran.(Jakarta: Universitas Terbuka. 2009), him 15,

® Dahar, R.W. Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Erlangga. 2011),hIm.12.

* Lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (LPPM) Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Jurnal
AgriSains Vol. 5 No. 2, September 2014, him 169
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matematika di dalam kelas harus dikelola sebaik mungkin, karena apabila guru masih bersifat
monoton di dalam kelas akan membuat siswa menjadi pasif. Aktivitas mereka hanya
mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan apa yang disuruh oleh guru, sehingga pembelajaran
yang dilakukan oleh guru menjadi pembelajaran yang tidak bermakna. Aktivitas yang dilakukan
siswa seperti inilah yang menghambat kemajuan pendidikan di Indonesia.

Dari uraian-uraian di atas guru harus lebih peka terhadap kebutuhan siswa, sehingga
siswa tidak merasa malas, bosan dalam menerima pelajaran. Guru dapat menggunakan metode-
metode baru yang akan membuat siswa aktif dan berfikir kreatif dalam belajar sehingga prestasi
siswa dapat meningkat.

Berdasarkan penelitian Ruspiani, hasil belajar matematika siswa selama ini masih belum
menggembirakan khususnya dalam aspek koneksi matematis.® Ruspiani menjelaskan bahwa him
ini disebabkan antara lain karena model pembelajaran matematika kurang mendorong siswa
berinteraksi dengan sesama siswa dalam belajar, dan kurang mendorong siswa dalam melihat
keterkaitan antara topik-topik dalam matematika.®

Kemampuan mengaitkan konsep-konsep matematika baik antar konsep dalam
matematika itu sendiri maupun mengaitkan konsep matematika dengan konsep dalam bidang
lainnya disebut dengan kemampuan koneksi matematis.” Permana dan Sumarmo dalam
Russefendi® menyimpulkan bahwa pemahaman siswa tentang koneksi antar konsep atau ide-
ide matematika akan memfasilitasi kemampuan siswa untuk memformulasi dan memverifikasi
konjektur secara induktif dan deduktif.

Koneksi matematis akan membuat matematika dimengerti dan bermakna, karena
membantu siswa mempelajari konsep yang baru dan membantu siswa dalam melihat bahwa
matematika merupakan sesuatu Yyang masuk akal. Selain itu, koneksi matematis juga
membantu siswa mengingat suatu konsep dan menggunakannya secara tepat dalam situasi
pemecahan masalah, serta memungkinkan siswa untuk menerapkan matematika dalam mata
pelajaran lain atau dalam kehidupan sehari-hari.

Ketika siswa dapat melihat keterkaitan antara seluruh komponen yang berbeda dalam
matematika, pandangan mereka akan berkembang menjadi matematika sebagai suatu
keseluruhan yang terintegrasi. Siswa belajar konsep baru dengan membangun pemahaman
matematika sebelumnya, sehingga mereka akan menjadi sadar akan hubungan antara
berbagai topik matematika.

Gagne dan Berliner dalam Trianto® mengungkapkan jika dalam kegiatan pembelajaran,
isi pembelajaran dikaitkan dengan sesuatu yang telah dikenal atau yang telah dipelajari
sebelumnya, maka siswa akan lebih termotivasi dalam belajarnya. Selain itu, pengetahuan siswa

® Ruspiandi, Nurul. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif MID dengan Menggunakan Alat Peraga Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas VIII SMP N 1 Argamakmur. (Bengkulu, 2000), him 36. Diakses pada 01
Februari 2016 pukul 15:15 wib.

® Ibid, him 40

" Ibid, him 64

8 E.T, Ruseffendi. Dasar-Dasar Penelitian Pendidikan dan Bidang Non Eksakta Lainnya. Bandung: Tarsito, him
67.

® Trianto. 2010. Mendesain Model Pembelajaran Inofatif Progressif, Jakarta : Prenada Media Group, him 39.
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tentang matematika dan kemampuan siswa dalam menggunakan berbagai representasi
matematis, serta koneksi yang mereka buat dengan disiplin ilmu lainnya, pada akhirnya akan
memberikan siswa kekuatan matematika yang lebih besar. Oleh karena itu siswa harus
dibimbing dan didorong untuk mengembangkan kemampuan koneksi matematis.

Untuk menguasai pelajaran matematika disekolah secara baik diperlukan model
pembelajaran yang memperhatikan keragaman individu siswa. HIm ini sesuai dengan prinsip
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, yakni siswa harus

mendapatkan pelayanan pendidikan yang bermutu, serta memperoleh kesempatan untuk
mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis, dan menyenangkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika yang mengajar di kelas VIII MTs
Negeri Manyak Payed menyatakan bahwa, meskipun materi pelajaran sudah disampaikan oleh
guru namun banyak siswa yang masih kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika,
apalagi ketika guru memberikan soal yang berkaitan terhadap materi yang sebelumnya, terutama
pada materi lingkaran, sehingga siswa beranggapan bahwa materi lingkaran adalah materi yang
sulit difahami, sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang maksimal, terbukti dari
data yang diperoleh oleh guru, nilai rata-rata siswa yakni 59,8 masih rendah sekali dari kriteria
ketuntasan minimal (KKM) senilai 75.

HIm ini menunjukkan bahwa siswa masih belum fokus disaat mereka melakukan
kegiatan belajarnya. Peneliti juga melakukan wawancara dengan 32 orang siswa. Tentang alasan
mereka tidak berkonsentrasi dalam pembelajaran, diantaranya adalah 37.5% atau 12 siswa
mengaku kurang menyukai pelajaran, 31.25% atau 10 siswa mengantuk dan tidak
memperhatikan guru menjelaskan, 6.25% atau 2 siswa terlalu sibuk dengan urusan mereka
sendiri dan sisanya 25% atau 8 siswa yang fokus belajar. HIm ini sungguh sangat mengganggu
kegiatan pembelajaran, yang juga akan berpengaruh pada hasil belajar yang diperoleh nantinya.

Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa adalah model
pembelajaran Cooperative-Meaningful Instructional Design (C-MID). Meaningful learning
merupakan strategi dasar dari pembelajaran konstruktivistik.

Ausubel dalam supriono®® menjelaskan bahwa meaningful learning (belajar bermakna)
merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat
dalam struktur kognitif seseorang. Proses belajarnya mengutamakan kebermaknaan,
agar peserta didik mudah mengingat kembali materi-materi yang telah disampaikan oleh guru
ataupun materi yang baru disampaikan.

Instruction (pengajaran) dalam hlm ini tidak hanya merujuk kepada konteks
pembelajaran formal di ruang kelas yang tujuan utamanya pemerolehan keterampilan dan
konsep tertentu, tetapi juga memperhatikan sikap dan emosi siswa. Design (rancangan) ialah
proses analisis dan sintesis yang dimulai dengan suatu masalah dan diakhiri dengan

19 Suprijono, Agus. 2011. Coperatif Learning, Teori dan aplikasi PAIKEM. Yogyakarta: pustaka Pelajar, him
112.
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rencana solusi operasional. Jadi model pembelajaran C-MID adalah pembelajaran yang
mengutamakan efektivitas dan kebermaknaan belajar dengan cara membuat kerangka kerja
aktivitas secara konseptual kognitif konstruktivistik.

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran
Meaningful Intructional Design (MID) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII
MTsN Manyak Payed.”

KAJIAN TEORI
1. Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID)

Ausubel menyatakan: “Belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi
baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang”. ** Untuk
membuat matematika menjadi bermakna dan bermanfaat bagi siswa, maka diperlukan sebuah
landasan untuk membangun kembali semua aspek pembelajaran matematika, seperti: bahan-
bahan kurikulum, lingkungan atau tempat pembelajaran, tanggung jawab guru, dan metode untuk
menilai pemahaman matematika. Pernyataan tersebut di ungkapkan oleh Posamentier dan
Stepelman.

Selain dari hlm yang disebutkan di atas, upaya untuk membuat pembelajaran matematika
menjadi bermakna adalah dengan memberikan kesempatan kepada masing-masing siswa untuk
membuat bahan ajar dan mengonstruksi soal-soal sendiri, sehingga diharapkan mereka dapat
belajar dari pengalaman dan dapat mengingat materi yang dipelajari dalam waktu yang sangat
panjang.

Sesuatu dikatakan bermakna jika berada pada tempatnya. Hamalik menyatakan :*?

Keseluruhan memberikan makna kepada bagian-bagian, bagian-bagian terjadi dalam
suatu keseluruhan. Bagian-bagian itu hanya bermakna dalam rangka keseluruhan
tersebut. Ini berarti keseluruhan yang memberikan makna terhadap suatu bagian,
misalnya sebuah ban mobil hanya bermakna jika menjadi bagian dari mobil, yakni
sebagai roda, sebuah papan tulis hanya bermakna jika berada dalam kelas, sebatang kayu
hanya bermakna sebagai sebagai tiang bila menjadi salah satu bagian pada sebuah rumah.

Dengan kata lain pembelajaran matematika akan bermakna jika menjadi bagian dari
kebutuhan siswa. Sehingga, jika pembelajaran matematika telah bermakna di mata siswa, maka
diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan komunikasi matematikanya.

Madjid dalam Astety™* mengemukakan bahwa model pembelajaran bermakna adalah pola
(pattern) atau kerangka kerja (frame work) yang dibangun secara konseptual, memiliki
karakteristik khusus, dan berpijak pada psikologi kognitif-konstruktif untuk mewujudkan

1 Astuty Yensy. B, Nurul. 2012. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif MID dengan Menggunakan Alat
Peraga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas VIII SMP N 1 Argamakmur. (Bengkulu, 2012) (online).
Diakses 1 Februari 2016, him 19

' Ibid. him 45.

3 Astuty Yensy. B, Nurul. 2012. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif MID dengan Menggunakan Alat
Peraga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas VIII SMP N 1 Argamakmur. (Bengkulu, 2012) (online).
Diakses 1 Februari 2016, him 25.
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pembelajaran yang bermakna dan efektif. Untuk selanjutnya model pembelajaran bermakna yang
dikembangkan oleh Madjid™* tersebut dinamakan The Meaningfull Instructional Design Model
(The MID-Model) yang memiliki beberapa fase, hasil dari adaptasi dengan Model 4Mat system
pada pembelajaran bahasa. Desain The MID-Model ini terdiri atas beberapa komponen, yaitu: (1)
tujuan, (2) materi / bahan ajar, (3) sumber belajar, dan (4) prosedur, yaitu: “(a) lead individu (b)
Reconstruction, dan (c) Production” serta (5) Evaluasi.

2. Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan
menggunakan alat pengukuran, yaitu tes yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan
maupun ntes perbuatan. Kemudian S.Nasution menyatakan bahwa hasil belajar adalah suatu
perubahan pada individu yang belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga
membentuk kecakapan dan penghayatan dari dalam diri pribadi individu yang belajar.
Sedangkan menurut Hamalik hasil belajar menunjukkan kepada prestasi belajar, sedangkan
prestasi belajar itu merupakan indikator adanya derajat perubahan tingkah laku siswa®.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas mengenai hasil belajar, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses
pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai
memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Desain Randomized
Control Group Pretest-Posttest dengan menggunakan pembagian dua kelompok penelitian yaitu
kelompok penelitian eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran meaningful
instructional design dan kelompok penelitian kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran
meaningful instructional design (model konvensional).

HASIL PENELITIAN
Tabel Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test Hasil Belajar
Matematika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelompok
Aspek Eksperimen Kontrol
Pretest Postest Pretest Postest
Rata-rata 48 3 82,9 47,5 73,7
Nilai minimum 30 60 28 56
Nilai maksimum 64 94 62 90
Jumlah siswa yang ) o5 ) 16
tuntas
% Ibid, him. 26.

1> Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001) him.159
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Tabel Data Pre-test Hasil Belajar Matematika Siswa

Aspek Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Xmin 30 28
Xmaks 64 62
X 47,7 47,4
S 10,02 8,49
Tabel Hasil Uji Normalitas Pre-test
Kelas X hitung X2 abel Kesimpulan
Eksperimen 6,08 11,07 Normal
Kontrol 1,84 11,07 Normal
Tabel Hasil Uji Homogenitas Pre-test
Kelas x s? S Fritung Fraper Kesimpulan
Eksperimen 48,3 100,51 | 10,02 1,39 1,68 Homogen
Tabel Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Pretest
Kelas x s? S Nilai t Kesimpulan
thitung Liabel
H, diterima
Eksperimen 48,3 | 100,51 | 10,02 | 0,36 | 1,59 dan
H, ditolak
Tabel Data Post-test Hasil belajar matematika siswa Matematika Siswa
Aspek Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Xmin 64 58
Xmaks 97 92
x 83,25 77,35
S 10,76 10,33
Tabel Hasil Uji Normalitas Post-test
Kelas X hitung X cabel Kesimpulan
Eksperimen 8,08 11,07 Normal
Kontrol 2,23 11,07 Normal
Tabel Hasil Uji Homogenitas Post-test
Kelas x s2 S Fritung Fraper Kesimpulan
Eksperimen 82,9 80,94 8,99 1,03 1,68 Homogen
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil  penelitian dan pembahasan pada bab IV sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa: Hasil uji hipotesis data post-test diperoleh thitung = 2,38 dengan

dk =30 —1maka diperoleh ¢4 = 1,701 sehingga tpipung > teaper Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa H, diterima dan H, ditolak pada taraf signifikan @ = 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas dari model pembelajaran meaningful intrutional
design (MID) terhadap hasil belajar matematika siswa VIII MTs Negeri Manyak Payed.
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